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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan respon siswa terhadap 

pembelajaran kimia secara daring menggunakan model guided discovery learning (GDL) berbasis 

indigenous knowledge di SMA Negeri 5 Samarinda. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak 2 pertemuan 

selama 2 pekan menggunakan aplikasi Google Classroom dan WhatsApp.  Partisipan dalam penelitian 

ini adalah 108 siswa kelas XI IPA di SMAN 5 Samarinda yang diambil menggunakan teknik 

purposive sampling. Respon siswa yang disurvei adalah kemudahan memahami materi, keaktifan 

dalam pembelajaran, penggunaan model GDL berbasis indigenous knowledge, LKPD yang digunakan, 

dan ketertarikan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner (angket) tertutup. Data 

yang  diperoleh dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian memperlihatkan rerata respon 

siswa diperoleh sebesar 80% dengan interpretasi tergolong kriteria kuat. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa siswa memberikan tanggapan yang baik terhadap penggunaan model GDL 

berbasis indigenous knowledge pada pembelajaran kimia secara daring dimasa pandemi Covid-19. 

Kata kunci: Google classroom; pandemi Covid-19; pembelajaran daring; WhatsApp 

Abstract  

This research aimed to analyze and describe students’ responses to the online chemistry learning using 

guided discovery learning (GDL) model based on indigenous knowledge at SMA Negeri 5 Samarinda. 

This research was a descriptive quantitative research using survey method. Learning processes were 

conducted 2 meetings for 2 weeks using Google classroom and WhatsApp applications.  Participants 

in this research were 108 of 11
th
 grade natural science students at SMA Negeri 5 Samarinda and were 

selected by purposive sampling. Surveyed student responses are ease of understanding the material, 

activeness in learning, use of GDL model based on indigenous knowledge, student worksheet used, 

and student interest. Data collection technique was using closed questionnaire. The data were analyzed 

quantitatively descriptive. The result shows that average percentage of the student response was 80% 

with strong criteria. It can be concluded that the students gave good responses on the usage of GDL 

model based on indigenous knowledge on the online chemistry learning in Covid-19 pandemic. 

Keywords: Covid-19 pandemic; Google classroom; Online learning; WhatsApp  
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Pendahuluan  

World Health Organization (WHO) telah 

menetapkan penyakit yang berasal dari virus sejenis 

corona dengan nama Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19). Kasus pertama Covid-19 di Indonesia 

tercatat pada awal maret 2020. WHO menyatakan 

Covid-19 sebagai pandemi dunia dan pemerintah 

Indonesia menetapkan sebagai bencana non alam berupa 

wabah penyakit yang perlu dilakukan penanggulangan 
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terpadu melalui beberapa langkah termasuk keterlibatan 

seluruh komponen masyarakat. Sehubungan dengan 

kondisi tersebut pemerintah mengambil kebijakan untuk 

program belajar dari rumah (study from home) pada 

semua tingkatan pendidikan. Belajar dari rumah yang 

dianjurkan oleh pemerintah yaitu dilakukan secara 

daring (dalam jaringan) atau pembelajaran online. 

Seiring dengan semakin meluasnya penyebaran Covid-

19, program belajar dari rumah tetap dipertahankan 

hingga sekarang. Kebijakan ini didasarkan pada Surat 

Edaran  (SE) Kemendikbud No. 4 Tahun 2020 tentang 

pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat 

penyebaran Covid-19. Surat edaran mendikbud ini 

memberikan himbauan untuk belajar dari rumah melalui 

pembelajaran daring atau pembelajaran jarak jauh 

(Irawati & Santaria, 2020; Syafi'i, dkk., 2021). 

Pembelajaran jarak jauh adalah metode 

pengajaran yang dilakukan dengan keterpisahan antara 

pengajar dan pembelajar. Menurut Isman, pembelajaran 

daring adalah penggunaan internet yang digunakan 

selama proses pembelajaran. Melalui pembelajaran 

daring, siswa dapat belajar secara fleksibel. Siswa dapat 

menggunakan berbagai aplikasi untuk berinteraksi 

dengan guru seperti WhatsApp grup, Zoom, ataupun 

melalui Google classroom. Pembelajaran ini merupakan 

inovasi pendidikan yang dirancang untuk menjawab 

tantangan ketersediaan berbagai sumber belajar. Melihat 

dari penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa 

peneliti ternyata pembelajaran daring juga efektif 

diterapkan dibeberapa jenjang tingkatan sekolah (Tantri, 

2018;  Sobron, dkk., 2019; Purniawan & Sumarni, 

2020).  

Salah satu sekolah yang menerapkan sistem 

pembelajaran jarak jauh adalah SMA Negeri 5 

Samarinda. Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan sebelum penelitian, SMA Negeri 5 Samarinda 

merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 

kurikulum 2013 sehingga guru tentunya perlu 

menerapkan pendekatan saintifik pada proses 

pembelajaran jarak jauh khususnya pada mata pelajaran 

kimia. Meskipun pada kenyataannya pembelajaran 

daring dengan pendekatan saintifik masih sulit untuk 

diterapkan karena pada umumnya siswa menginginkan 

hal-hal yang instan dalam pembelajaran terutama dalam 

pemahaman konsep materi. Keadaan siswa yang 

menginginkan hal yang instan membuat siswa tersebut 

menjadi pasif dalam pembelajaran, hanya menggunakan 

satu sumber sebagai sumber belajar dan sangat 

bergantung pada penjelasan dari guru. Sikap 

ketergantungan inilah yang menjadikan siswa kurang 

mandiri dalam belajar (Hendrayantie, 2018). Hal ini 

menyebabkan pembelajaran daring yang dilakukan di 

SMA Negeri 5 Samarinda tidak seefektif pembelajaran 

langsung, karena siswa tidak bisa berinteraksi secara 

maksimal dalam proses pembelajaran, baik itu interaksi 

antara guru dengan siswa maupun interaksi antara siswa 

dengan siswa dalam pembelajaran akibatnya siswa tidak 

terlibat aktif dalam pembelajaran. Selain itu 

pembelajaran daring juga menimbulkan beberapa 

persepsi dalam kegiatan pembelajaran, karena ada siswa 

yang memilki respon positif serta ada juga yang 

memiliki respon kurang baik. 

Berdasakan permasalahan tersebut, maka 

diperlukan suatu model pembelajaran yang lebih variatif 

dengan mendekatkan siswa pada lingkungan sekitar 

dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

kemandirian dan hasil belajar siswa.  Salah satunya 

yaitu dengan menerapkan model pembelajaran 

pembelajaran guided discovery learning (GDL) berbasis 

indigenous knowledge. Model Pembelajaran guided 

discovery learning merupakan salah satu model 

pembelajaran yang akan mendorong siswa agar lebih 

aktif dalam pembelajaran, mampu menemukan konsep 

secara mandiri, serta membantu siswa untuk 

memperoleh pengetahuan baru. Hal ini sesuai dengan 

karakteristik dalam model GDL yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun 

pengetahuan dan pemahaman baru yang didasari pada 

pengalaman nyata (Hendrayantie, 2018). Adapun 

kelebihan dari model pembelajaran GDL ini yaitu, 

menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran, 

menemukan konsep secara mandiri, serta membuat 

siswa lebih mengembangkan keterampilan dan 

mengaplikasikan pengetahuannya (Yerimadesi, dkk., 

2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh Lasisi, dkk. (2016) menyatakan bahwa 

penerapan model GDL pada pembelajaran kimia juga 

dapat meningkatkan daya ingat siswa dibandingkan 

dengan metode konvensional. Adapun indigenous 

knowledge yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

pewarnaan ulap doyo pada pewarnaan kain samarinda. 

Penggunaan indigenous knowledge ini, tentunya akan 

membuat siswa menjadi kenal dan lebih dekat dengan 

lingkungan dan potensi budayanya. Hal ini akan 

menjadi stimulus yang dapat membantu siswa 

membangun pengetahuan baru dalam pembelajaran. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian Prasetyo 

(2013) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang 

dikaitkan dengan kearifan lokal mampu membuat siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Adanya 

pengetahuan baru ini diharapkan dapat membantu 

model pembelajaran GDL untuk membuat siswa 

menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, maka untuk 

memastikan pembelajaran kimia secara daring pada 

masa pandemi berjalan dengan baik maka peneliti ingin 

melakukan kajian secara ilmiah tentang respon siswa 

terhadap penggunaan model pembelajaran GDL 

berbasis indigenous knowledge pada pembelajaran 

kimia secara daring di SMA Negeri 5 Samarinda.  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMAN 5 Samarinda  dari tanggal 23 

Maret – 06 April 2021. Pembelajaran dilaksanakan 

selama 2 kali pertemuan selama 2 pekan dengan materi 

ajar larutan penyangga. Partisipan dalam penelitian ini 
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adalah 108 siswa (38 laki-laki dan 70 perempuan) kelas 

XI IPA di SMA Negeri 5 Samarinda dengan kisaran 

usia 16-17 tahun. Partisipan dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling.  

Respon siswa yang diukur adalah kemudahan 

dalam memahami materi, keaktifan dalam 

pembelajaran, penggunaan model GDL berbasis 

indigenous knowledge, penggunaan LKPD, serta 

ketertarikan siswa dalam belajar. Respon siswa 

diperoleh menggunakan angket tertutup dengan 

menggunakan skala likert (5 skala) yang terdiri dari 10 

item pernyataan. Sebelum digunakan, angket divalidasi 

oleh ahli yang merupakan dosen Program Studi S-1 

Pendidikan Kimia FKIP Universitas Mulawarman. Hasil 

penilaian dan masukan dari validator seperti perbaikan 

redaksi dan bahasa agar pernyataan mudah dimengerti 

oleh responden sesuai usianya. Dilakukan beberapa kali 

perbaikan dan revisi hingga diperoleh instrumen 

(angket) yang dapat mengungkap data dari variabel 

yang dimaksud (Sugiyono, 2011). Data yang diperoleh 

diolah dengan cara kuantitatif dan dianalisis secara 

deskriptif. Angket diberikan setelah proses 

pembelajaran melalui Google form. Respon siswa 

disajikan dalam bentuk persentase dan diolah sesuai 

persamaan (1). 

                         
 

 
        (1) 

yang mana f adalah proporsi siswa yang memilih dan n 

adalah jumlah siswa (responden). Respon siswa 

diinterprestasikan ke dalam beberapa kategori sesuai 

Tabel 1 (Hermanto, dkk., 2014). 

Tabel 1  

Interpretasi persentase respon siswa 

Persentase (%) Kriteria 

0≤%≤20 Sangat lemah 

20<%≤40 Lemah 

40<%≤60 Cukup 

60<%≤80 Kuat 

80<%≤100 Sangat kuat 

 

Tabel 2  

Persentase respon siswa terhadap pembelajaran 

guided discovery learning berbasis 

indigenous knowledge 

Indikator Angket Persentase (%) 

Kemudahan memahami materi 80 

Keaktifan dalam pembelajaran 79 

Penggunaan model GDL berbasis 

indigenous knowledge 

82 

LKPD 80 

Ketertarikan Siswa 81 

Rata-rata 80 

Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan pembelajaran secara daring seringkali 

tidak seefektif pembelajaran secara luring di sekolah, 

karena siswa tidak bisa berinteraksi secara maksimal 

dalam proses pembelajaran, baik itu interaksi antara 

guru dengan siswa maupun interaksi antara siswa 

dengan siswa selama proses pembelajaran (Purniawan 

& Sumarni, 2020). Oleh karenanya guru perlu 

menerapkan suatu model pembelajaran yang mampu 

membuat siswa terlibat aktif dan tertarik untuk belajar 

salah satunya yaitu model GDL berbasis indigenous 

knowledge. Keefektifan model GDL berbasis 

indigenous knowledge dalam proses pembelajaran 

secara daring, dapat diketahui dari respon siswa 

terhadap penggunaan model GDL berbasis indigenous 

knowledge yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

Rerata persentase respon siswa terhadap model GDL 

berbasis indigenous knowledge pada pembelajaran 

kimia di SMA Negeri 5 Samarinda dapat dilihat pada 

Tabel 2. Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat dilihat 

bahwa rerata respon siswa terhadap indikator 

kemudahan memahami materi tergolong kriteria kuat 

dengan rerata sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa 

model GDL berbasis indigenous knowledge baik 

digunakan dalam pembelajaran kimia secara daring di 

SMA Negeri 5 Samarinda. Kondisi ini terjadi karena 

adanya stimulus yang diberikan oleh guru berupa 

pewarnaan ulap doyo. Adanya kearifan lokal yang 

digunakan sebagai stimulus tentunya akan membuat 

siswa menjadi kenal dan lebih dekat dengan lingkungan 

sekitar. Selain itu pemberian LKPD dalam proses 

pembelajaran juga dinilai mampu membantu siswa 

untuk lebih mudah memahami materi kimia yang 

diberikan oleh  guru. Pernyataan ini didukung oleh 

beberapa penelitian  yang telah dilakukan sebelumnya 

seperti penelitian yang dilakukan oleh  Janssen, dkk. 

(2014) menyatakan bahwa pembelajaran yang dirancang 

oleh guru menggunakan model GDL mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. Amalia, dkk., (2018) juga menyatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model GDL 

berbantuan LKPD mampu membuat pemahaman siswa 

meningkat secara siginifikan karena memungkinkan 

siswa saling bekerjasama untuk mengumpulkan data, 

mencari informasi dan menganalisis informasi dalam 

menyelesaikan masalah. Selain itu Hadi (2017) juga 

menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis 

kearifan lokal akan memberikan pembelajaran nyata 

melalui proses pembelajaran, yang mana hal ini 

memudahkan siswa dalam memahami materi yang 

diberikan oleh guru. 

Indikator keaktifan dalam pembelajaran 

menunjukkan rerata respon siswa sebesar 79% dengan 

interpretasi tergolong kriteria kuat. Hasil tersebut 

disebabkan karena adanya suatu kearifan lokal yang 

dituangkan dalam pembelajaran, sehingga siswa mampu 

menemukan suatu pengetahuan baru. Adanya 

pengetahuan baru yang muncul membantu model GDL 
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untuk membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Pernyataan ini didukung oleh beberapa penelitian yang 

telah dilakukan, seperti penelitian Hendrayantie (2018), 

menyatakan bahwa keterlibatan siswa secara aktif dalam 

menemukan pengetahuan baru selama proses 

pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman siswa 

serta membuat siswa bersemangat mengikuti 

pembelajaran menggunakan model GDL, hal ini karena 

melibatkan siswa secara aktif untuk melakukan kegiatan 

eksplorasi dan diskusi, sehingga suasana kelas menjadi 

dinamis dan terjadi tukar pendapat antar siswa dalam 

memecahkan masalah. Izaac (2020) juga telah 

melakukan penelitian yang menyatakan bahwa dengan 

menjalankan atau melaksanakan sintaks metode 

discovery learning, terlihat bahwa indikator keaktifan 

siswa dalam pembelajaran daring dapat terpenuhi. 

Selain itu Prasetyo (2013) juga menyatakan bahwa 

pembelajaran yang dikaitkan dengan kearifan lokal 

mampu membuat siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model GDL berbasis indigenous knowledge mampu 

membuat siswa terlibat aktif dalam pembelajaran kimia 

khususnya pada saat kegiatan diskusi secara daring 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan 

materi yang diberikan oleh guru.  

Indikator selanjutnya yang digunakan untuk 

mengukur respon siswa yaitu indikator penggunaan 

model GDL berbasis indigenous knowledge yang 

menunjukkan rerata respon siswa sebesar 82% dengan 

interpretasi tergolong kriteria sangat kuat. Hasil ini 

disebabkan karena siswa mampu menemukan konsep 

secara mandiri dengan berpikir kritis dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Selain itu penggunaan 

model GDL berbasis kearifan lokal membuat siswa 

menjadi kenal dengan lingkungan sekitar, sehingga 

suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan 

kompetitif. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 

Hendrayantie (2018) yang menyatakan bahwa siswa 

merasa senang dengan penggunaan model GDL karena 

siswa diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan 

eksplorasi sehingga suasana pembelajaran menjadi 

dinamis dan terjadi tukar pendapat antar siswa dalam 

memecahkan masalah. Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Sumarni (2018) menyatakan bahwa 

Model pembelajaran kimia berbais etnosains 

memperlihatkan bahwa sebuah pembelajaran 

berdasarkan konteks budaya yang aplikatif dan dekat 

dengan kehidupan siswa dapat meningkatkan keaktifan 

serta ketertarikan siswa untuk belajar kimia, sehingga 

akan memudahkan siswa untuk memahami materi.  

Indikator penggunaan LKPD menunjukkan rerata 

respon siswa sebesar 80% dengan interpretasi tergolong 

kriteria kuat. Hal ini karena adanya suatu kearifan lokal 

yang digunakan dalam LKPD pada proses pembelajaran 

membuat siswa menjadi lebih mudah untuk 

mengembangkan pengetahuan yang dimiliki serta 

adanya kegiatan-kegiatan yang melatih siswa untuk 

mampu mengembangkan keterampilan menemukan 

konsep secara mandiri. Pernyataan ini sejalan dengan 

penelitian Hendrayantie (2018) yang menyatakan bahwa 

pemberian LKPD yang diberikan oleh guru dalam 

pembelajaran dengan menerapkan model GDL 

membuat siswa menjadi mandiri dan lebih aktif selama 

pembelajaran. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh 

Riza, dkk. (2020) menunjukkan bahwa penyajian materi 

yang terdapat dalam modul yang berorientasi kearifan 

lokal mampu membuat siswa  merasa senang belajar 

dan mudah untuk memahami memahami materi. 

 Indikator kelima yaitu indikator ketertarikan 

siswa menunjukkan rerata respon siswa sebesar 81% 

dengan interpretasi tergolong kriteria sangat kuat. Hal 

ini disebabkan karena adanya kearifan lokal yang 

digunakan dalam proses pembelajaran kimia sehingga 

siswa menjadi termotivasi untuk mengembangkan 

keterampilan yang dimilikinya dan tertarik untuk 

menambah wawasan dalam pembelajaran. Pernyataan 

ini didukung oleh beberapa penelitian yang telah 

dilakukan, seperti penelitian Hendrayantie (2018) yang 

menyatakan bahwa siswa merasa senang dengan 

pembelajaran menggunakan model GDL karena siswa 

diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan 

eksplorasi. Sulistyowati, dkk. (2012) juga menyebutkan 

bahwa model pembelajaran GDL membuat siswa lebih 

termotivasi untuk mengembangkan wawasannya 

sehingga siswa menjadi lebih berani untuk bertanya 

ketika terdapat materi yang kurang dipahami  dan berani 

untuk mengemukan pendapatnya. Selain itu Atmojo 

(2012) menyatakan bahwa penerapan pendekatan 

etnosains dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

hasil belajar kognitif siswa, hal ini karena siswa merasa 

lebih tertarik dan antusias sehingga siswa merasa 

senang dalam belajar.  

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa 

rerata respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan model GDL berbasis indigenous 

knowledge tergolong interpretasi kuat dan sangat kuat. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan 

siswa SMA Negeri 5 Samarinda memberikan respon 

yang positif terhadap pelaksanaan pembelajaran kimia 

secara daring menggunaan model GDL berbasis 

indigenous knowledge. 
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Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa semua aspek yang tercantum 

dalam angket respon siswa meliputi kemudahan 

memahami materi, keaktifan dalam pembelajaran, 

penggunaan model GDL berbasis indigenous 

knowledge, LKPD yang digunakan, serta ketertarikan 

siswa terhadap pembelajaran kimia secara daring 

menggunakan model GDL berbasis indigenous 

knowledge menunjukkan interpretasi tergolong kriteria 

kuat dengan rerata persentase respon siswa sebesar 

80%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki 

respon yang positif terhadap pembelajaran kimia secara 

daring menggunakan model GDL berbasis indigenous 

knowledge. 
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